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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab keragaman 

penafsiran khamr dari para tokoh Islam di Kabupaten Sleman 

Yogyakarta. Latarbelakang pendidikan tradisi, dan kultur sangat 

mempengaruhi adanya keragaman penafsiran ayat-ayat khamr para 

tokoh Islam di Kabupaten Sleman. Penelitian ini dilakukan di 

Kabupaten Sleman karena telah memiliki Perda nomor 8 Tahun 2019 

tentang pengawasan, pengendalian, pengedaran dan pelarangan 

minuman beralkohol. Perda tersebut di sosialisasikan melalui tokoh 

Islam di Kabupaten Sleman. Keragaman penafsiran tersebut tidak 

menutup kemungkinan juga adanya kepentingan bermotif politik, 

ekonomi secara kelembagaan maupun pribadi dari tokoh tersebut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki latar belakang, proses penafsiran khamr serta faktor apa 

saja yang menyebabkan terjadinya keragaman penafsiran tersebut.   

 Dalam konteks ini, penelitian mengidentifikasi dan 

menganalisis dua rumusan masalah utama: (1) Bagaimana penafsiran 

para tokoh Islam terhadap ayat-ayat khamr dalam Al-Qur’an? (2) 

Mengapa berbeda para tokoh Islam dalam penafsiran ayat-ayat khamr 

dalam Al-Qur’an? Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan memanfaatkan teori hermeneutika Hans Georg Gadamer 

sebagai kerangka konseptual. Metode pengumpulan data melibatkan 

studi dokumen, wawancara dengan stakeholders terkait, serta 

observasi partisipatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 

penafsirannya ditemukan perbedaan antara tokoh yang satu dengan 

yang lainnya. Dengan keberagaman tersebut menggambarkan adanya 

perbedaan dalam sudut pandang diantara para tokoh tersebut.  

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 

pemahaman tentang keragaman penafsiran khamr para tokoh Islam di 

Kabupaten Sleman Yogyakarta. Selain itu, penelitian ini juga 

memberikan wawasan baru tentang adanya keragaman penafsiran 

khamr para tokoh Islam dengan berbagai macam argumentasinya atau 

alasannya. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam dalam bidang keilmuan Studi Al-

Qur'an dan Hadis, tetapi juga memberikan pandangan yang berharga 

bagi pengembangan penafsiran khamr dalam perspektif yang 

berbeda.   
 

Katakunci: Keragaman Penafsiran Khamr, Hermeneutika Hans Georg 

Gadamer.  



xiii 

ABSTRACT 
 

 This study was conducted to answer the diversity of 

interpretations of khamr from religious figures in Sleman Regency, 

Yogyakarta. The background of traditional educational culture 

greatly affects the diversity of interprtetation  khamr of Islamic 

leaders in Sleman Regency. This research was conducted in Sleman 

Regency because it already has  Perda number 8 of 2019 concerning 

supervision, control, distribution and prohibition of alcoholic drinks. 

The regulation was socialized leaders in Sleman Regency. Education  

both formal and non-formal, of religious figures will greatly influence 

the interpretation of khamr. The diversity of interpretations does not 

rule out the possibility of political, economic, institutional or personal 

interests of the figures. Based on this background, this study aims to 

investigate the background, process of interpretation of khamr and 

what factors cause the diversity of interpretations. 

 In this context, the study identified and analyzed two main 

problem formulations: (1) How do religious figures interpret the 

verses of khamr in the Qur'an? (2) Why it is different in Islamic 

leaders in the interpretation of the verses of khamr in Al-Qur’an? This 

study employed a qualitative approach, utilizing Hans Georg 

Gadamer's hermeneutical theory as a conceptual framework. Data 

collection methods included document study, interviews with 

relevant stakeholders, and participant observation. The results 

showed that in its  interpretation found differences between one 

character and another. With the diversity above illustrates the 

differences in the perspective between the characters.  

 This study provides an important contribution to the 

understanding of the diversity of interpretations of khamr by religious 

figures in Sleman Regency, Yogyakarta. In addition, this study also 

provides new insights into the diversity of interpretations of khamr by 

religious figures with various arguments or reasons. Thus, this study 

not only provides a deeper understanding in the field of Al-Qur'an and 

Hadith Studies, but also provides valuable insights for the 

development of interpretations of khamr from a different perspective. 
 

Keywords: Diversity of Interpretation of Khamr, Hermeneutical Hans 

Georg Gadamer. 
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Disertasi ini ditulis berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ba’ b Be ب

 ta’ t Te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim j Je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س



xvii 

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa’ ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa’ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي



xviii 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syadah ditulis rangkap 

 Ditulis muta’aqqiddīn متعقدين 

 Ditulis ‘iddah عده 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis hibah هبه 

 Ditulis jizyah جزيه 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab 

yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti 

salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis h. 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā ءاليو ال   ةكرام

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, 

kasrah, dan dhamah ditulis t. 

فطرال زكاة  Ditulis Zakātul fiṭri 
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D. Vocal Pendek 

 

/ 
Kasrah Ditulis I 

 _____ /_   ______  Fathah Ditulis A 

ُ______ ______  Dammah Ditulis U 

 

E. Vocal Panjang 

fathah + alif 

 جاهلية 
Ditulis 

Ditulis 

A 

Jāhiliyyah 

fathah + ya’ mati 

 يسعى 
Ditulis 

Ditulis 

A 

yas’ā 

kasrah + ya’ mati 

 كريم
Ditulis 

Ditulis 

Ī 

Karīm 

dammah + wawu 

mati 

 فروض 

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

furūd 

 

F. Vocal Rangkap 

fathah + ya’ mati 

 بينكم
Ditulis 

Ditulis 

Ai 

bainakum 

fathah + wawu 

mati 

 قول 

Ditulis 

Ditulis 

Au 

qaulun 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis a’antum أ أ نت 

 Ditulis u’iddat أ عدت 

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Apabila diikuti Huruf Qamariyah 

 Ditulis al-Qur’ān القران

 Ditulis al-Qiyās القياس

 

b. Apabila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan 

menggandakan huruf syamsiyah yang mengikutinya, 

serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 ’Ditulis as-samā السماء

 Ditulis asy-syams الشمس

 

I.   Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis żawī al-furūd ذوي الفروض 

 Ditulis ahl as-sunnah أ هل الس نة 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Pendahuluan  

Al-Qur’an merupakan firman Allah Swt. yang 

diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw. melalui rūḥ al-

amīn, malaikat Jibril, untuk dijadikan sebagai pedoman hidup 

(way of life) bagi umat manusia di setiap ruang dan waktu. Al-

Qur’an di sisi lain memperkenalkan dirinya sebagai petunjuk 

bagi hamba-Nya (hudā li al-nās) yang akan mengantarkan dan 

mengarahkan umat Islam ke jalan yang paling lurus.1 Al-Qur’an 

telah dianggap sempurna sejak wafatnya Rasulullah Saw., 

sementara peradaban manusia terus bergulir mengikuti 

perkembangan zaman dengan berbagai macam 

problematikanya. Hal ini tentunya membutuhkan penyelesaian 

atau jawaban dari pemaknaan atau penafsiran ayat-ayat Al-

Qur’an. Akan tetapi, Rasulullah Saw. sendiri tidak memberikan 

metode khusus dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. Hal 

tersebut karena mereka yang hidup pada masa-masa awal 

mengetahui secara baik latar belakang turunnya ayat.2  

Namun, ketika Islam mengalami perkembangan yang 

cukup signifikan, yakni merambah ke daerah-daerah non-Arab, 

mau tidak mau banyak di antara kosakata Al-Qur’an yang pada 

masa-masa awal sudah cukup jelas menjadi kurang dipahami 

atau bahkan mungkin disalahpahami. Sehingga, para ulama 

harus menjelaskan kembali kosakata atau susunan kalimat yang 

boleh jadi Nabi atau para sahabat tidak menjelaskannya. Maka, 

saat itulah tafsir Al-Qur’an sangat dibutuhkan untuk 

menjelaskannya. Seiring berjalannya waktu, tafsir Al-Qur’an 

mengalami perkembangan, baik metode maupun pendekatannya 

 
 1 Moch Nur Ichwan, Memahami Bahasa Al-Qur’an: Refleksi atas 

Persoalan Linguistik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 1.   
2 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2005), 4. 
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sesuai dengan perubahan zaman dan problematika yang 

dihadapi oleh para mufasir.3         

Pada abad pertama atau era klasik, penafsiran Al-Qur’an 

dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw. kepada para sahabat. 

Beliau merupakan orang pertama yang menafsirkan Al-Qur’an 

yang dianggap paling otoritatif untuk menjelaskan kepada 

umatnya. Segala permasalahan yang terjadi saat itu langsung 

diterangkan oleh Rasulullah Saw. secara lisan. Sehingga, tidak 

terjadi persoalan bagi para sahabat terkait bagaimana 

pemahaman mengenai ayat-ayat Al-Qur’an.4 Setelah wafatnya 

Nabi Saw., penafsiran dilakukan oleh para sahabat yang 

mendalami Al-Qur’an, setelah mendapat tuntunan dan 

pengajaran tafsir dari Rasulullah Saw.. Para sahabat yang 

mendalami tafsir setelah Nabi Saw. wafat, seperti Abdullah ibn 

Abbas, Abdullah ibn Mas’ud, Ubay ibn Ka’b, Zayd ibn Tsabit, 

menggunakan pola dan metode yang sama dengan era 

Rasulullah Saw. Penafsiran para sahabat selesai setelah 

meninggalnya para tokoh sahabat yang dulunya sebagai 

mahaguru dari para tabiin.5 Keberlanjutan penafsiran dilakukan 

oleh para tabiin yang mengikuti ajaran guru-gurunya yang 

sangat terkenal di bidang penafsiran Al-Qur’an, terkhusus 

tentang ayat-ayat yang sulit atau tersembunyi pengertiannya 

bagi orang awam. Dalam penafsiran Rasulullah Saw., sahabat 

tidak mencakup semua ayat Al-Qur’an, tetapi hanya 

menafsirkan bagian-bagian yang sulit dipahami orang-orang 

pada umumnya.6   

 
 3 A. Husnul Hakim IMZI, Ensiklopedi Kitab-Kitab Tafsir: Kumpulan 

Kitab-Kitab Tafsir dari Masa Klasik sampai Kontemporer (Jawa Barat: Lingkar 

Studi Al-Qur’an, 2013), 2 
4 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’ān: Studi Aliran-

Aliran Tafsir dari Periode Klasik, Pertengahan hingga Modern-Kontemporer 

(Yogyakarta: IDEA Press Yogyakarta, 2025), 41. 
5 Ibid, 77. 
6 Ingrid Mattson, Ulumul Qur’an Zaman Kita: Pengantar untuk 

Memahami Konteks, Kisah, dan Sejarah Al-Qur’ān (Penerbit: Zaman), 257. 
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Abad berikutnya, periode pertengahan, adalah sebuah 

era di mana kajian tafsir merupakan produk tafsir yang telah 

dibukukan dan telah menjadi disiplin ilmu tersendiri. Ilmu tafsir 

sebelumnya masih bergabung dengan  tradisi periwayatan 

hadis. Mayoritas ulama berpandangan bahwa setiap orang boleh 

menafsirkan Al-Qur’an selama ia memiliki syarat-syarat 

tertentu, di antaranya: pengetahuan bahasa yang cukup seperti 

memahami kaidah bahasa Arab, ilmu usuludin, ilmu Qirā’ah, 

Asbāb Al-Nuzūl, Nāsikh-Mansūkh, dan lainya.7 

Sejarah interpretasi Al-Qur’an diawali dengan 

menginterpretasikan ayat-ayatnya sesuai dengan hadis-hadis 

Rasulullah Saw., atau pendapat para sahabat. Penginterpretasian 

ini kemudian berkembang, dan tanpa disadari bercampurlah 

hadis-hadis sahih dengan Isra’iliyat.  Hal tersebut berdampak 

pada penolakkan interpretasi mereka bagi sebagian ulama, yang 

melukiskan pandangan-pandangan penulisnya, atau menyatukan 

pandangan-pandangan tersebut dengan hadis-hadis atau 

pendapat-pendapat para sahabat yang diyakini kebenarannya.8 

Jika ditelusuri, dinamika tafsir Al-Qur’an sejak era 

klasik sampai sekarang akan ditemukan bahwa penafsiran Al-

Qur’an itu dilakukan dengan empat metode yakni: global, 

analitis, perbandingan dan tematik. Penafsiran global ialah 

menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an secara ringkas dengan bahasa 

yang populer, mudah dimengerti, dan enak dibaca. Sistematika 

penulisannya menuruti susunan ayat-ayat Al-Qur’an.9  

 Berikutnya metode analitis, yakni menafsirkan ayat-

ayat Al-Qur’an dengan memaparkan dari segala aspek yang 

terkandung dalam ayat-ayat yang ditafsirkan serta menerangkan 

makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan 

 
 7 Syaikh Manna Al-Qaththan, Pengantar Ilmu Studi Al-Qur’an terj. oleh: 

Aunur Rafiq El-Mazni (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2012), 414.  
8 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu 

dalam Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994), 46. 
9 Nasrudin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1998), 13. 
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keahlian mufasir tersebut. Tafsir ini terus berkembang dengan 

cepat sehingga mengkhususkan bahasannya dalam bidang-

bidang tertentu seperti: fikih, tasawuf, bahasa, dan sebagainya. 

Dalam metode ini, mufasir menjelaskan makna yang dikandung 

dalam Al-Qur’an, ayat demi ayat, surah demi surah, dengan 

urutannya di dalam Al-Qur’an. Penjelasan tersebut menyangkut 

berbagai aspek yang dikandung ayat yang ditafsirkan seperti 

kosakata, konotasi kalimatnya, latar belakang turun ayat, kaitan 

dengan ayat yang lain, baik sebelum maupun sesudahnya.10  

Munculnya metode-metode tafsir seperti diterangkan di 

atas adalah karena adanya tuntutan perkembangan masyarakat 

yang sangat dinamis. Sedangkan metode perbandingan yaitu: 1) 

membandingkan teks ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki 

persamaan atau kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih 

dan atau memiliki redaksi yang berbeda bagi satu kasus yang 

sama, 2) membandingkan ayat Al-Qur’an dengan hadis yang 

pada lahirnya terlihat bertentangan, dan 3)  membandingkan 

berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan Al-Qur’an. 

Mereka sangat memahami ayat-ayat Al-Qur’an itu secara 

akurat, tepat dan benar.11 

Selanjutnya terkait kegelisahan dan kesulitan yang 

dialami oleh umat muslim di Sulawesi Selatan dalam 

memahami al-Qur’an yang ditulis dalam bahasa Arab. Umat 

muslim tersebut secara umum tidak bisa memahami al-

Qur’an yang masih berbahasa Arab karena kebanyakan umat 

muslim di Sulawesi Selatan mayoritas orang awam yang 

tidak memahami bahasa al-Qur’an secara baik. Untuk 

menjawab dan mengatasi hal tersebut para tokoh muslim di 

Sulawesi Selatan penafsiran yang terhimpun dalam Majelis 

Ulama Indonesia merespon dengan sebuah karya tafsir  yang 

 
10Syaikh Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an terj. oleh: 

Aunur Rafiq El-Mazni (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2012), 430. 
11Nasrudin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1998), 65. 
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bernuansa lokal  yakni  tafsir Tafasere Akorang Mabasa Ugi. 

Kehadiran tafsir ini dalam rangka melestarikan khasanah 

budaya lokal yakni melestarikan budaya Bugis. Keberadaan 

tafsir berbahasa Bugis ini sebagai kontribusi tafsir  lokal 

menjadi kebanggaan bagi masyarakat muslim Sulawesi 

Selatan. Tafsir ini bisa menjadi inspirasi daerah-daerah 

lainnya sekaligus sebagai sumbangan intektual.12  

Dalam permasalahan yang tidak jauh berbeda yang 

dialami oleh masyarakat muslim di Minangkabau yang 

sedang mengalami kesulitan  dalam mempelajari al-Qur’an. 

Untuk menjawab tantangan yang dialami oleh umat muslim 

di Minangkabau tersebut para akademisi dan intelektual 

menjawabnya dengan sebuah karya tafsir yang bersifat 

regional yakni  Minangkabau Epistemologi, lokalitas dan 

dialektika. Keterserapan muatan atau bahasa  lokal tafsir ini 

dalam menterjemahkan dan menafsirkan al-Qur’an dengan 

tujuan masyarakat muslim Minangkabau lebih mudah 

memahami al-Qur’an. Tafsir ini menggunakan adagium 

Minangkabau dalam menafsirkan teks-teks al-Qur’an.13   

Selanjutnya, penelitian ini dilakukan di Kabupaten 

Sleman dengan dasar bahwa pemerintahan daerah tersebut telah 

memiliki Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2019 tentang 

Pengawasan, Pengendalian, Pengedaran dan Pelarangan 

Minuman Beralkohol di Kabupaten Sleman, yang 

disosialisasikan melalui para tokoh Islam di Sleman. Umat 

Islam di Kabupaten Sleman terwadahi dalam beberapa ormas 

yang cukup dikenal di kalangan masyarakat. Ormas-ormas 

tersebut yaitu Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, Majelis 

 
12Muhammad Yunus, Disertasi: Pendekatan Tafsir Al-Qur’an di 

Sulawesi Selatan (Studi Kritis terhadap Tafasere Akorang Mabassa Ugi karya 

MUI Sulawesi Selatan) UIN Alauddin Makasar, 2006 
13Putra Adoni, Disertasi: Tafsir Al-Qur’an Minangkabau 

Epistemologi, Lokalitas dan Dialektika, PTIQ,2020. 
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Tafsir Al-Qur’an (MTA), dan Lembaga Dakwah Islam 

Indonesia (LDII). Terkait dengan penafsiran Al-Qur’an oleh 

ormas-ormas tersebut, kecenderungannya sangat beragam 

karena dipengaruhi beberapa hal seperti pengetahuan bahasa 

Arab, ulūmul Qur’ān (nāsikh mansūkh, asbābul nuzūl, dan 

lainnya), hadis Nabi dan ushūl fiqh.14 

Keempat ormas di atas dalam menafsirkan ayat-ayat Al-

Qur’an memiliki metode atau cara yang berbeda, antara ormas 

yang satu dengan yang lainnya. Di bawah ini adalah sekilas 

profil dari beberapa ormas Islam tersebut. Nahdlatul Ulama 

yang pola pemikirannya berorientasi pada kebangsaan 

menjadikan tokoh-tokohnya mudah diterima di berbagai 

kalangan, bahkan lintas agama, seperti Abdurrahman Wahid 

(Gus Dur). Para ulama, kiai, dan tokoh NU dalam menghadapi 

segala persoalan termasuk penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an 

mengacu pada Al-Qur’an, hadis, ijmak, dan qiyas sebagai 

landasan hukum utama. Namun dalam penafsiran ayat-ayat Al-

Qur’an, mereka selalu memperhatikan pandangan ulama klasik 

Sunni. Kemudian dalam hal akidah, NU mengikuti pandangan 

Abu Hasan al-Asy’ari dan Abu Mansur al-Maturidi. Sedangkan 

dalam hal syariah, NU mengikuti ajaran keempat imam 

mazhab, yaitu: Abu Hanifah, Malik ibn Anas, Ahmad ibn 

Hanbal, dan al-Syafi’i. Sementara di bidang tasawuf, NU 

mengikuti pandangan Imam Junaid al-Bagdadi, al-Ghazali, dan 

ulama Sunni lainnya. Dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, 

NU menggunakan metode tahlili, yaitu suatu penafsiran ayat 

Al-Qur’an dengan menganalisis dari berbagai aspek, baik dari 

kebahasaan, hadis, riwayat, dan lainnya.15 

Muhammadiyah, sebuah organisasi masyarakat terbesar 

kedua setelah NU yang cukup dikenal dengan sebutan ormas 

 
14Abdul Jalal, Ulumul Qur’an, (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), 14. 
15Nur Cholid, Pendidikan ke-NUan: Konsep Ahlisunnah wal-Jamaah an-

Nadliyah (Semarang: Presisi Cipta Media, 2017), 11-12.  
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yang sangat moderat dari sisi pemikiran keagamaan. Dalam 

menjawab segala persoalan umat, Muhammadiyah selalu 

melibatkan para tokoh, serta lembaga Majelis Tarjih dan Tajdid 

yang selalu merumuskan segala persoalan yang terjadi di 

masyarakat, khususnya warga Muhammadiyah. Adapun dalam 

menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, Muhammadiyah mempunyai 

karakter corak tersendiri yang dikembangkan dengan 

menggunakan corak tafsir bi al-ra’y yang bertumpu pada 

pemikiran. Artinya, ada kebebasan menggunakan akal dan 

logika yang berdasarkan pada prinsip-prinsip yang benar. 

Menurut Muhammadiyah, corak penafsiran dengan ra’yu 

adalah menafsirkan Al-Qur’an dengan mengerahkan segenap 

kemampuan dan kesungguhan seorang mujtahid dalam 

mendapatkan yang terbaik bagi umat, terutama kaum 

Muhammadiyah.16 

Sebagaimana ormas yang lainnya, Lembaga Dakwah 

Islam Indonesia (LDII) juga melakukan penafsiran terhadap 

ayat-ayat Al-Qur’an. Namun metode yang digunakan oleh LDII 

dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an sangat berbeda dan 

tidak dikenal dalam dunia tafsir. Metode tersebut, yakni 

manqūl, sangat berbeda dengan metode yang digunakan oleh 

para mufasir pada umumnya. Yang dimaksud dengan manqūl 

menurut kelompok itu adalah suatu metode pembelajaran Al-

Qur’an dan hadis seseorang atau beberapa orang dari seorang 

guru atau beberapa guru secara langsung dari guru yang berasal 

dari gurunya langsung dari gurunya sampai kepada periwayat 

hadis.17    

Dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, kelompok ini 

menggunakan metode manqūl seperti yang telah dijelaskan di 

 
16Rohmansyah, Corak tafsir Muhammadiyah, Jurnal Ushuluddin Vol. 26 

No.1, (Januari-Juni 2018): 31.  
17Umar Zakka, “Infiltrasi LDII dalam Penafsiran Al-Qur’an (Studi 

Analisis Interpretasi LDII Terhadap Ayat-Ayat Imamah),” Jurnal Cendekia Studi 

Keislaman, Vol. 7 No. (Desember, 2021): 163. 
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atas. Pola penafsirannya adalah dengan menjelaskan kata 

perkata yang tidak mengacu pada pandangan para mufasir, baik 

di era klasik, pertengahan, maupun modern-kontemporer. 

Sehingga, hasil tafsirannya diragukan atau menyimpang, 

bahkan menyesatkan, karena secara akademik tidak 

menggunakan metodologi tafsir yang benar. Di samping itu, 

metode penafsiran yang digunakan LDII sangat berbeda dengan 

yang dilakukan para mufasir dari era klasik sampai 

kontemporer, yakni global, analitis, perbandingan, dan tematik.  

Hal tersebut bisa dilihat seperti penafsiran yang dilakukan 

pendiri LDII, yakni Nur Hasan, terhadap Q.S. Al-Isra’ ayat 71 

sebagai bentuk legitimasi atas kepemimpinannya. Dengan 

metode penafsiran manqūl yang tidak dikenal dalam tradisi 

tafsir dan tidak mengikuti metodologi penafsiran yang benar, 

maka hal tersebut menjadi sebuah persoalan dalam tradisi 

penafsiran.18   

             

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di 

atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas adalah 

bagaimana penafsiran para tokoh agama Islam terhadap ayat-

ayat khamr dalam Al-Qur’an; apa yang menyebabkan terjadinya 

perbedaan tafsir para tokoh agama Islam di Kabupaten Sleman. 

Rumusan masalah tersebut dirinci menjadi dua pertanyaan  

sebagai berikut : 

1 Bagaimana penafsiran ayat-ayat khamr para tokoh Islam di 

Kabupaten Sleman?  

2 Mengapa terjadi perbedaan tafsir ayat-ayat khamr para tokoh 

Islam di Kabupaten Sleman?  

 

 

 
18 Moh. Ashif Fuadi, “Kontribusi di tengah Arus Kontroversi Pesantren 

LDII Millenium Afiena Nganjuk,” Al-Hikmah: Jurnal Dakwah Vol. 16, No. 1 

(2022): 88. 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui keragaman penafsiran khamr dalam 

Al-Qur’an para tokoh Islam. 

b. Untuk mengetahui argumentasi para tokoh Islam dalam 

penafsiran khamr dalam Al-Qur’an.  

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara khusus, penelitian ini diharapkan bisa memberi 

informasi atau pengetahuan terhadap kalangan 

akademisi terutama pegiat tafsir pada era modern (tafsir 

kontekstual) dan para khalayak umum yang  menggeluti 

dan mengikuti perkembangan tafsir kontemporer 

tentang bagaimana konsep khamr ditafsirkan oleh para 

tokoh agama.  

b. Bagi para peneliti, hasil penelitian ini dapat menjadi 

basis untuk diskusi dan perdebatan lebih lanjut tentang 

penafsiran-penafsiran selanjutnya agar lebih 

komprehensif.   

         

D. Kajian Pustaka 

Tinjauan pustaka berikut ini merinci hasil-hasil 

penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian ini, 

memaparkan keterbatasan penelitian sebelumnya, sehingga 

masih perlu dilakukan penelitian lanjutan. Hasil-hasil penelitian 

sebelumnya dikelompokkan ke dalam dua  kategori berikut ini.  

Pertama, kajian tafsir tentang larangan khamr dalam Al-

Qur’an. Berbagai kajian tentang larangan khamr dalam Al-

Qur’an sudah banyak dilakukan, tetapi belum ada yang 

mengaitkannya secara spesifik dengan keragaman penafsiran 

para tokoh agama di tingkat daerah. Misalnya, Mahmurudin 

mengkaji larangan khamr secara komparatif dalam tafsir al-

Manār karya Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha dan tafsir 

al-Munīr karya Wahbah Zuhaili. Rasyid Ridha memaknai 

khamr adalah setiap sesuatu yang memabukkan terlepas dari 
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apa pun asalnya, baik anggur, kurma, madu, gandum, dan biji-

bijian lain. Sedangkan menurut Wahbah Zuhaili, khamr adalah 

segala sesuatu yang dapat menutupi akal. Kedua mufasir ini 

sepakat melarang segala bentuk khamr karena memiliki dampak 

sangat buruk bagi kehidupan manusia, seperti menimbulkan 

kebencian, menyulut perkelahian, menelantarkan keluarga, 

saling berbuat aniaya, bahkan bisa saling membunuh antar 

sesama.19 Hamidullah Mahmud mengelompokkan ayat-ayat Al-

Qur’an tentang khamr serta sebab-sebab turunnya ayat tersebut. 

Selanjutnya, ia merinci tahapan-tahapan turunnya ayat-ayat 

tersebut hingga akhirnya khamr secara tegas dilarang dan 

dihukumi haram. Menurut kajian Mahmud, ada lima motif 

keharaman khamr, yaitu: perbuatan dosa, melampaui batas, 

merusak nalar, merupakan perbuatan setan, dan minuman yang 

haram zatnya banyak atau sedikit.20 Resya Farasy Fitrah 

Naffasa dalam melihat khamr perspektif Al-Qur’an dan ilmu 

kesehatan mengumpulkan ayat-ayat tentang khamr. 

Selanjutnya, ia mengambil beberapa pandangan para mufasir, 

sehingga dalam memaknai khamr lebih presisi. Menurut Resya, 

khamr adalah semua jenis minuman berbahan etanol yang 

merupakan zat aditif yang dapat membuat peminumnya 

ketagihan dan menyebabkan keracunan atau mabuk. Sedangkan 

khamr dari perspektif Kesehatan, berdasarkan riset dokter, 

mempunyai dampak negatif pada sistem kekebalan tubuh dan 

berpengaruh buruk dalam sistem peredaran darah manusia. 

Kebiasaan minum minuman beralkohol berakibat pada 

terhambatnnya proses penyerapan gizi, kehilangan jumlah zat 

gizi yang penting, kekurangan gizi, kerusakan hati, dan 

kerusakan sel saraf otak. Selain itu, meminum minuman 

beralkohol juga dapat menyebabkan ketagihan dan tidak bisa 

 
19Mahmurudin, “Dampak Miras dalam Kehidupan Sosial dan Solusinya 

Perspektif Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir Al-Manar dan Tafsir Al-Munir),  

Tesis (Jakarta: Institut Ilmu Al-Qur’an, 2018).  
20Hamidullah Mahmud, “Hukum Khamr dalam Perspektif Islam,” 

Maddika: Journal of Islamic Family Law 01, no. 01 (Juli 2020): 28-47. 
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mengendalikan diri yang sering menjadi penyebab dari tindak 

kriminal.21 Muhamad Rezi, dalam artikelnya, mengkaji kalimat 

al-Khamr fī al-Qur’ān Dirāsah Tafsīriyyah Lughawiyyah fī 

Ta‘rīfihā wa Tankīrihā dan mengatakan khamr disebutkan 

dengan variasi bentuk dan pola kata. Beberapa kata khamr 

disebutkan dengan umum (nakirah), dan sebagian lainnya 

dalam bentuk spesifik (ma’rifah). Perbedaan penyebutan ini 

menimbulkan perbedaan makna khamr pada setiap kata bila 

dilihat dengan pendekatan linguistik-semantik. Selanjutnya, 

tidak semua makna khamr yang disebutkan dalam Al-Qur’an 

mengandung unsur larangan. Menurut Rezi, larangan khamr 

ternyata hanya disebutkan dengan pola spesifik (ma’rifah).   

Kedua, kajian tafsir yang bernuansa lokal seperti yang 

ditulis oleh Muhammad Yusuf, “Perkembangan tafsir Al-

Qur’an di Sulawesi Selatan (Studi kritis terhadap Tafasere 

Akorang Mabassa Ugi karya MUI Sulawesi Selatan)”. Tafsir ini 

menghadirkan sebuah penjelasan yang utuh dalam rangka 

memudahkan masyarakat Bugis memahami Al-Qur’an. Hal ini 

berangkat dari sebuah realitas bahwa mayoritas umat Muslim di 

Sulawesi Selatan saat itu mengalami kesulitan memahami Al-

Qur’an melalui khazanah tafsir klasik (turats) yang ditulis 

dalam bahasa Arab. Selanjutnya, tafsir ini juga sebagai ikhtiar 

untuk melestarikan khazanah budaya lokal, yakni melestarikan 

bahasa Bugis. Munculnya tafsir berbahasa Bugis ini sebagai 

bagian kontribusi  tafsir di Indonesia menjadi kebanggaan 

sendiri, khususnya bagi masyarakat Muslim Sulawesi Selatan. 

Tafsir ini juga bisa menjadi sumber inspirasi dan memberikan 

kontribusi secara intelektual. Tafsir Tafasere Akorang Mabassa 

 
21Resya Farasy Fitrah Naffasa, “Khamr dalam tinjauan Al-Qur’an dan 

Ilmu Kesehatan,” Hadharah: Jurnal Keislaman dan Peradaban, Vol. 17, No. 2, 

(Desember, 2023): 126.  
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Ugi ini menggunakan pendekatan riwayat dengan metode 

pendekatan logis.22  

Selanjutnya, disertasi Putra Aldono berjudul “Tafsir Al-

Qur’an Minangkabau Epistemologi: lokalitas dan dialektika”. 

Disertasi ini menjelaskan bahwa tafsir Al-Qur’an di 

Minangkabau muncul atau lahir dengan adanya permintaan 

masyarakat Minangkabau yang mengalami kesulitan dalam 

memahami Al-Qur’an. Dalam tafsir ini, keterserapan bahasa 

lokal dalam menerjemahkan dan menafsirkan Al-Qur’an adalah 

agar masyarakat Minangkabau lebih mudah memahami Al-

Qur’an. Tafsir ini juga menggunakan adagium Minangkabau 

dalam menafsirkan teks-teks Al-Qur’an. Tafsir di atas 

menggunakan teori historical filosofis.23  

Dalam tafsir lainnya, studi Dindin Moh Saepudin 

berjudul “Vernakulasi Tafsir Al-Qur’an di Indonesia Abad ke 

20: Studi Kasus Berbahasa Sunda”. Tafsir tersebut 

membuktikan bahwa interaksi masyarakat Sunda dengan Al-

Qur’an menghasilkan proses vernakulasi. Hubungan yang erat 

antara keduanya menghasilkan karya tafsir dengan nilai dan 

nuansanya ke-Sunda-an. Terjadinya vernakulasi dapat dilihat 

dari dua faktor, yakni faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal ditunjukkan dengan keinginan ulama Sunda 

memberikan pemahaman kepada Muslim Sunda berkaitan 

dengan kandungan Al-Qur’an. Adapun faktor eksternal 

berkaitan dengan adanya semangat Muslim Sunda untuk 

menulis kajian-kajian keagamaan dengan bahasa Sunda. Tafsir 

tersebut menggunakan teori Howard M. Federspiel mengenai 

tafsir di Asia Tenggara.24  

 
22Muhammad Yunus, “Pendekatan Tafsir Al-Qur’an di Sulawesi Selatan 

(Studi Kritis terhadap Tafasere Akorang Mabassa Ugi karya MUI Sulawesi 

Selatan)” Disertasi, (UIN Alauddin Makasar, 2016). 
23Putra Aldoni, “Tafsir Al-Qur’an Minangkabau Epistemologi, Lokalitas, 

dan Dialektika”, Disertasi (Institut PTIQ, 2020). 
24Dindin Moh Saepudin, “Vernakulasi Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia 

Abad 20 Studi Kasus berbahasa Sunda,” Disertasi (UIN Hidayatullah, Jakarta, 

2023). 
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Studi Eka Mahabatul Ainiah berjudul “Kearifan Lokal 

dalam Tradisi Jawa menurut Tafsir Al-Ibriz”. Kitab tafsir al-

Ibrīz li Ma‘rifat Tafsīr al-Qur’ān adalah erat kaitannya dengan 

budaya lokal Jawa yang ditulis dalam dalam bahasa Jawa 

menggunakan Arab pegon dan aksara Jawa. Dalam tafsir ini, 

pandangan Kiai Bisri Mustofa terhadap tradisi Jawa seperti 

jimat, nyekar, kejawen, dan sesajen tidak menolak tradisi 

tersebut secara mutlak, tetapi memberikan arahan agar praktik-

praktik disesuaikan dengan ajaran tauhid dan syariat Islam. 

Tradisi yang berpotensi bertentangan dengan prinsip Islam 

seperti animisme dalam jimat dan sesajen perlu dibenahi. 

Namun, nilai-nilai positif dalam tradisi nyekar seperti 

penghormatan kepada leluhur serta filosofi keseimbangan hidup 

dalam kejawen masih dipertahankan. Secara keseluruhan, Kiai 

Bisri mendorong terciptanya akulturasi yang seimbang antara 

Islam dan kearifan lokal Jawa. Tafsir al-Ibrīz ini menggunakan 

teori fikih, adabi-ijtima’i, dan tasawuf.25  

Parluhutan Siregar, Rahman, Ibn Hajar, Arik 

Maghfirotul Mukarom menulis “Tafsir Pase dalam Pusaran 

Tafsir Nusantara”. Salah satu khazanah tafsir Indonesia yang 

ditulis dengan model penafsiran kolektif adalah Tafsir Pase: 

kajian surat al-Fatihah dan Juz Amma. Tafsir ini bernuansa ke-

Aceh-an yang merupakan salah satu proses peradaban dalam 

memberikan dedikasi dan kontribusi bagi masyarakat dalam 

lingkup lokal, nasional, dan internasional. Sesuatu yang 

menarik dari tafsir ini dirancang secara kolektif yang sejak awal 

sudah dibentuk tim. Hal ini merupakan sebuah penyajian tafsir 

yang tidak lazim dalam sejarah penulisan tafsir baik klasik, 

menengah dan kontemporer. Keunikan dari tafsir Pase ini 

adalah adanya usaha penulis untuk memadukan unsur-unsur Al-

Qur’an dengan nuansa kultural. Hal ini dapat dilihat dari aspek-

aspek sistematika penulisannya dan penerjemahan ayat-ayat Al-

 
25Eka Mahabatul Ainiah, “Kearifan Lokal dalam Tradisi Jawa menurut 

Tafsir al-Ibriz,” Al-I’jaz: Jurnal Kewahyuan Islam, Vol. 9 No. 1, (2023): 290. 



14 

Qur’an serta penafsiran yang memadukan bahasa aslinya 

dengan bahasa Indonesia dan bahasa Aceh, yaitu Nazham Aceh. 

Tafsir ini menggunakan teori historical filosofis.26 

Dari beberapa kajian terdahulu di atas, dapat 

disimpulkan bahwa belum ada penelitian khusus yang 

mengeksplorasi tentang keberagaman penafsiran ayat-ayat 

khamr dalam Al-Qur’an yang dilakukan oleh para tokoh agama 

di tingkat daerah. Penelitian terdahulu, meskipun memiliki 

objek material sama, yakni ayat-ayat khamr, tetapi objek 

formalnya berbeda.  Studi terdahulu cenderung menggunakan 

pendekatan hukum Islam secara umum.  

 

E. Kerangka Teori 

Kajian keragaman penafsiran ayat-ayat khamr dalam 

Al-Qur’an  oleh para tokoh Islam dalam konteks kedaerahan 

sangat penting mengingat kebanyakan masyarakat awam tidak 

paham tentang khamr. Di samping itu, hal ini penting sebagai 

pembelajaran apa saja yang termasuk kategori khamr. 

Penafsiran ayat-ayat khamr tidak hanya memberi wawasan dan 

pemahaman saja, tetapi juga berdampak pada kesehatan, sosial, 

dan ekonomi masyarakat secara keseluruhan. Penafsiran ayat-

ayat khamr para tokoh Islam di Kabupaten Sleman ini 

menggunakan pendekatan hermeneutika Hans-Georg 

Gadamer.27  

Menurut peneliti, hermeneutika Gadamer sangat relevan 

untuk mengkaji keragaman penafsiran khamr para tokoh Islam 

karena pendekatannya yang menyeluruh dan multidimensi 

terhadap penafsiran khamr. Gadamer menggunakan empat 

pendekatan sebagai berikut: 

 
26 Parluhutan Siregar, Raman, Ibn Hajar, dan Arik Maghfirotul Mukarom, 

“Tafsir Pase dalam Pusaran Tafsir Nusantara,” Nusantara: Jurnal for Southeas 

Asian Islamic Studies, Vol. 17, No. 1 (Juni, 2021): 36. 
27 Gadamer, Hermeneutics, Tradition and Reason, (Georgia: Polity Press, 

1987), 5. 
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Pertama, teori “prapemahaman” (pre-understanding). 

Keterpengaruhan oleh situasi hermeneutik tertentu membentuk 

pada diri seorang penafsir yang disebut Gadamer dengan istilah 

prapemahaman terhadap teks yang ditafsirkan. Prapemahaman 

yang merupakan posisi awal penafsir memang pasti dan harus 

ada ketika seorang penafsir membaca teks. Gadamer 

mengungkapkan: 
 

“Dalam proses pemahaman, prapemahaman selalu 

memainkan peran prapemahaman ini diwarnai oleh 

tradisi yang berpengaruh, di mana seorang penafsir 

berada, dan juga diwarnai oleh prejudice-prejudice 

(perkiraan awal) yang terbentuk di dalam tradisi 

tersebut.”28 
 

Kewajiban adanya prapemahaman menurut teori ini 

dimaksudkan supaya seorang penafsir mampu 

mendialogkannya dengan isi teks yang ditafsirkan. Ketiadaan 

prapemahaman seseorang tidak akan bisa memahami teks 

secara baik. Prapemahaman (asumsi atau dugaan awal) 

merupakan sarana yang tak terelakkan untuk pemahaman yang 

benar. Walaupun demikian, prapemahaman menurut Gadamer 

harus terbuka untuk dikritisi, dikoreksi, dan direhabilitasi oleh 

penafsir sendiri pada saat dia sadar atau mengetahui bahwa 

prapemahamannya itu tidak sejalan dengan apa yang dimaksud 

oleh teks yang ditafsirkan. Hal tersebut dimaksudkan untuk 

mencegah kesalahpahaman terhadap pesan teks. Hasil dari 

koreksi atau rehabilitasi terhadap prapemahaman ini dinamakan 

kesempurnaan prapemahaman.29  

Kedua, “teori kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah” 

(theory of awareness of history). Gadamer mendefinisikannya 

sebagai berikut. Teori kesadaran keterpengaruhan sejarah 

 
28Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulūmul 

Qur’ān (Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press, 2009), 47.  
29Hans Georg Gadamer,  Truth and Method (New York: Sabury Press, 

1975), 245.   



16 

meliputi: pertama, kesadaran  terhadap situasi hermeneutik. 

Memperoleh kesadaran terhadap kondisi dan situasi 

bagaimanapun adalah tugas yang tidak mudah. Kondisi dan 

situasi tersebut adalah posisi yang membatasi kemampuan 

melihat sesuatu, situasi yang berbentuk horizon (cakrawala 

pemahaman). Menurut Gadamer, pemahaman seorang penafsir 

sangat dipengaruhi oleh situasi hermeneutik yang 

melingkupinya, seperti tradisi, kultur maupun pengalaman 

hidup. Oleh sebab itu, seorang penafsir waktu menafsirkan 

sebuah teks harus sadar bahwa dia pada posisi tertentu yang 

bisa memengaruhi pemahamannya terhadap teks yang akan 

tafsirkan. Selanjutnya, Gadamer mengatakan: “seseorang harus 

belajar memahami dan mengenali bahwa dalam setiap 

pemahaman, baik dia sadar atau tidak, pengaruh dari affective 

history, (sejarah yang memengaruhi seseorang) sangat 

mengambil peran.” Tidaklah mudah mengatasi problem 

keterpengaruhan. Hal tersebut diakui oleh Gadamer. 

Kesimpulan dari teori ini adalah perlunya mampu mengatasi 

subjektivitas bagi seorang penafsir.30  

Ketiga, teori “penggabungan atau asimilasi horison” 

dan teori “lingkaran hermeneutik”. Berdasarkan uraian di atas, 

bahwa dalam menafsirkan teks seorang penafsir wajib 

merehabilitasi prapemahamannya. Hal tersebut sangat terkait 

dengan teori “penggabungan atau asimilasi horizon”, dengan 

maksud bahwa seorang penafsir harus mengerti bahwa dalam 

proses penafsiran ada dua horizon, yaitu (1) cakrawala 

pengetahuan atau horizon di dalam teks, dan (2) cakrawala 

pemahaman atau horizon pembaca. Kedua horizon ini selalu 

ada dalam proses penafsiran. Seorang pembaca teks berawal 

dengan cakrawala hermeneutiknya, tetapi dia juga harus 

memperhatikan bahwa teks juga mempunyai horisonnya sendiri 

yang belum tentu sama dengan horizon yang dimiliki oleh 

 
30Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulūmul 

Qur’ān (Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press, 2009), 45. 
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pembaca. Menurut Gadamer, kedua horizon tersebut harus 

dikomunikasikan sehingga ketegangan dari keduanya bisa 

diatasi.31  

Selanjutnya, ketika seseorang membaca teks yang 

muncul pada masa lampau maka dia wajib memperhatikan 

horizon historis pada saat teks tersebut muncul. Terkait hal 

tersebut, Gadamer menegaskan: 
 

“Memahami sebuah teks masa lalu sudah barang tentu 

menuntut untuk memperhatikan horizon historis. 

Namun hal ini tidak berarti bahwa seorang dapat 

mengetahui horison dengan cara menyelam dalam 

situasi historis. Lebih dari itu, orang harus terlebih 

dahulu sudah memiliki horizon sendiri untuk dapat 

menyelam ke dalam situasi historis.”32  
 

Keterbukaan harus dimiliki bagi seorang pembaca teks 

untuk mengakui adanya horizon lain, yaitu horizon teks yang 

bisa berbeda atau malah bertentangan dengan horizon pembaca. 

Gadamer mengungkapkan:  
 

“Saya harus membiarkan teks masa lalu berlalu. Hal 

tersebut tidak semata-mata berarti sebuah pengakuan 

terhadap keberbedaan masa lalu, tetapi juga bahwa teks 

masa lalu memiliki sesuatu yang yang wajib dikatakan 

kepadaku. Memberikan kebebasan berbicara sebuah 

teks adalah merupakan cara memahami teks.”  
 

Jadi, interaksi antara kedua horizon tersebut dinamakan 

“lingkaran hermeneutik”. Menurut Gadamer, horizon pembaca 

adalah sebagai titik tolak berpijak seseorang dalam memahami 

teks. Titik tolak berpijak ini hanya merupakan sebuah pendapat. 

Titik tolak pijak ini sangat dilarang memaksa pembaca agar teks 

harus berbicara sesuai dengan titik tolak pijaknya. Untuk 

 
31M. Nur Kholis Setiawan dkk., “Upaya Integrasi Hermeneutika dalam 

Kajian Qur’an dan Hadis Teori dan Aplikasi,” (Yogyakarta: Lembaga Penelitian 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2011), 39. 
32Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulūmul 

Qur’ān (Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press, 2009), 49. 
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mewujudkan apa yang dimaksud teks tersebut, idealnya titik 

tolak pijak harus bisa membantu. Pada saat itulah terjadi 

pertemuan antara subjektivitas pembaca dan objektivitas teks di 

mana makna objektivitas teks lebih diprioritaskan.33 

Keempat, teori “penerapan atau aplikasi” (application). 

Berdasarkan uraian di atas, makna objektif teks harus mendapat 

perhatian dalam proses pemahaman dan penafsiran. Ketika 

makna objektif telah dipahami, lantas, apa yang harus 

dikerjakan oleh seorang pembaca atau penafsir teks yang 

mengandung pesan yang idealnya diaplikasikan ke dalam 

kehidupan sehari-hari. Masalahnya adalah rentang waktu 

munculnya teks tersebut jauh di masa lampau sementara masa 

seorang penafsir hidup yang diwarnai dengan kondisi sosial, 

politik, ekonomi, budaya dan lain-lain. Menurut Gadamer, 

ketika seseorang membaca kitab suci, maka selain proses 

memahami dan menafsirkan, ada satu kewajiban lagi yang 

disebutnya dengan istilah “penerapan” ajaran-ajaran pada waktu 

saat teks kitab suci ditafsirkan.34 Selanjutnya, apakah makna 

objektif teks harus dipertahankan dan diaplikasikan pada masa 

seorang penafsir hidup? Jawaban atas pertanyaan tersebut 

terdapat dalam kutipan di bawah ini: 
 

Tugas penafsiran itu selalu mengemuka ketika 

kandungan makna karya tulis diperdebatkan dan hal itu 

terkait upaya pencapaian pemahaman yang benar 

terhadap informasi (penjelasan makna yang dimaksud). 

Namun, informasi itu bukan apa yang secara orisinal 

diucapkan oleh pembicara atau penulis, tetapi lebih dari 

itu, apa yang betul-betul ingin dikatakannya, yakni apa 

yang ingin dia katakan  kepada saya seandainya saya ini 

interlokutor orisinalnya. Informasi atau makna yang 

dimaksud ini adalah suatu perintah penafsiran, sehingga 

teks harus diikuti menurut meaningfull sense (makna 

terdalam) bukan apa yang dimaksud secara literal. Atas 

 
 33 Ibid, 50. 

34 Gadamer, Hermeneutics, Tradition and Reason, (Georgia: Polity Press, 

1987), 91. 
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dasar ini, kita harus mengatakan bahwa teks itu bukan 

objek yang sebenarnya, tetapi merupakan fase dalam 

mengeksekusi communicative event (peristiwa 

komunikatif).35 
 

Gadamer berpandangan pada kutipan di atas bahwa 

pesan yang harus diaplikasikan pada masa penafsiran bukan 

makna literal teks tetapi makna yang berarti (meaningful sense).  

 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian ini bersumber dari penelitian 

lapangan  (field research)  dan penelitian kepustakaan  

(library research)  dengan metode kualitatif yang 

menggunakan pendekatan teori interpretasi Hans Georg 

Gadamer. Pendekatan teori Hans Georg Gadamer ini 

digunakan untuk menilai seperti apa penafsiran para tokoh 

agama tersebut terhadap Al-Qur’an, ayat apa yang 

digunakan serta bagaimana cara menafsirkannya. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan dalam menafsirkan Al-Qur’an 

bisa lebih komprehensif  (kontekstual).  

2. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data penelitian ini terdiri dari data primer 

dan data sekunder.36 Data primer berupa hasil wawancara 

pada para tokoh agama, sedangkan data sekunder berupa 

buku-buku, disertasi, tesis, jurnal, dan karya-karya ilmiah 

terkait. Adapun dalam penelitian ini, data primer terdiri dari 

dalam bentuk wawancara dan observasi yang bersumber dari 

para tokoh Islam, yakni dari ormas Nahdlatul Ulama, 

Muhammadiyah, MTA, dan LDII.  Dalam penelitian ini, 

data yang dikumpulkan dari berbagai sumber di antaranya 

buku-buku, disertasi, tesis, jurnal, laporan penelitian, dan 

 
35Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulūmul 

Qur’ān (Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press, 2009), 52. 
36Sorjono Soekamto, Pengantar Penelitian Hukum, ( Jakarta : UI Press, 

2005), 32.  
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karya-karya ilmiah yang sejenis. Sedangkan teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik 

dokumentasi.37 

3. Analisa, Teknik Interpretasi, dan Penyimpulan Data 

Berdasarkan kerangka teori dan teknik pengumpulan 

data yang akan digunakan dalam penelitian ini, peneliti 

menyusun langkah-langkah analisis, interpretasi, dan 

penyimpulan data sebagai berikut. Pertama,  data yang 

terkumpul akan dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema 

utama yang muncul dalam konteks keragaman penafsiran 

khamr. Analisis ini mencakup pemetaan terhadap argumen-

argumen yang digunakan oleh para tokoh agama tersebut, 

baik dari NU, Muhammadiyah,  MTA dan LDII. 

Kedua, analisis tentang keragaman penafsiran ayat-

ayat khamr oleh para tokoh Islam akan dibandingkan antara 

tokoh yang satu dengan yang lainnya untuk mengidentifikasi 

perbedaan argumentasi pendekatan yang mendasari proses 

penafsiran ayat-ayat khamr tersebut.  

Ketiga, interpretasi data. Dalam melakukan 

interpretasi data, peneliti akan mengacu pada kerangka teori 

Hans Georg Gadamer tentang keragaman penafsiran ayat-

ayat khamr dalam Al-Qur’an dari para tokoh Islam. Menurut 

Hans Georg Gadamer, penafsiran ayat-ayat khamr dalam Al-

Qur’an terbagi menjadi dua klasifikasi, yakni objektif atau 

subjektif.   

Keempat, penyimpulan data. Berdasarkan hasil 

analisis, peneliti akan menyimpulkan temuan-temuan utama 

yang menggambarkan keragaman penafsiran ayat-ayat 

khamr yang objektif karena bisa menemukan makna yang 

dimaksud oleh teks atau subjektif karena belum menemukan 

makna yang lebih dimaksud oleh teks tersebut.   

 
37Dokumentasi yaitu teknik mencari data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya. Lihat Suharsimi 

Arikunto, Prosedur Penelitian  suatu pendekatan praktek  (Jakarta  rineka  cipta , 

Cet. Ke- 14), 274. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam disertasi ini akan dibagi dalam 

beberapa bab. Antara bab satu dengan bab yang lainnya saling 

terkait dan merupakan satu kesatuan sehingga memberi satu 

pemahaman yang utuh secara komprehensif. Dari masing-

masing bab tersebut akan dibagi lagi menjadi beberapa sub bab 

yang saling melengkapi satu sama lain. Berikut adalah 

sistematika penulisan dalam disertasi ini : 

 Bab pertama berisi pendahuluan yang di dalamnya 

dijelaskan latar belakang masalah sebagai bentuk perhatian 

akademik serta permasalahan  yang terjadi sehingga tema ini 

layak untuk diteliti. Bertolak dari sini kemudian ditentukan 

pokok-pokok permasalahan yang dirinci ke dalam identifikasi 

masalah, pembatasan masalah, dan perumusan masalah. 

Perumusan masalah ini merupakan pertanyaan besar yang 

mengarah pada kesimpulan besar penelitian ini. Dari 

permasalahan tersebut berlanjut pada sumber-sumber penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan fokus penelitian yang diteliti. 

Setelah itu, pemaparan tujuan dan manfaat penelitian baik 

secara akademik maupun praktik. Di samping itu, dilengkapi 

juga dengan metode penelitian yang menjadi panduan penulis 

dalam melakukan penelitian, metode penelitian terdiri dari jenis 

penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, 

dan teknik analisa data. Sebagai pelengkap, bab ini menyajikan 

sistematika penulisan sebagai garis besar isi penelitian.   

Bab kedua berisi tentang kondisi sosial dan budaya 

masyarakat Sleman, Yogyakarta. Bab ini membahas tentang 

peta pemikiran tafsir para tokoh Islam, tentang dinamika 

penafsiran dengan berbagai macam argumen, dan juga tentang 

wacana penafsiran ke depan dalam rangka menjawab tantangan 

segala persoalan yang dihadapi oleh masyarakat.   

Bab ketiga berisi penafsiran khamr para tokoh Islam, 

yakni dari Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, Majelis Tafsir 

Al-Qur’an, dan Lembaga Dakwah Islam Indonesia, dengan 
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berbagai macam latar belakang keilmuan para tokoh Islam 

tersebut. Dalam bab ini juga dibahas mengenai minuman 

beralkohol oleh para tokoh Islam dengan berbagai macam sudut 

pandang mereka.   

Bab keempat membahas tentang analisis penafsiran 

tentang khamr para tokoh Islam dilihat dari perspektif teori 

Hans Georg Gadamer.  Analisis tersebut meliputi empat teori, 

yakni: pertama, seberapa besar keterpengaruhan sejarah dalam 

hal ini menelusuri tentang makna objektif teks; kedua, 

bagaimana prapemahaman seorang penafsir dalam memahami 

teks tersebut; ketiga, mendialogkan antara horizon teks dengan 

horizon penafsir sehingga tidak terjadi subjektivitas penafsir; 

keempat, bagaimana mengemplementasikan hasil dari 

penafsiran tersebut ke dalam kehidupan sehari-hari.  

Bab kelima merupakan kesimpulan dari lima bab yang 

ditulis sebelumnya. Bab ini sebagai jawaban dari dua rumusan 

masalah, yakni bagaimana penafsiran para tokoh Islam terhadap 

ayat-ayat khamr dalam Al-Qur’an dan mengapa para tokoh 

Islam berbeda dalam penafsiran khamr dalam Al-Qur’an. Bab 

ini juga memberikan rekomendasi berupa saran-saran yang bisa 

dipakai dan dipertimbangkan dalam penelitian berikutnya dan 

juga digunakan dalam khazanah keilmuan baik akademik 

maupun praktis. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

semua pihak.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya mengenai keragaman penafsiran ayat-ayat khamr 

dalam Al-Qur’an, para tokoh Islam di Kabupaten Sleman, yakni 

tokoh Nahdlatul Ulama (NU), tokoh Muhammadiyah, tokoh 

Majelis Tafsir Al-Qur’an (MTA), dan tokoh Lembaga Dakwah 

Islam Indonesia (LDII), memiliki pendekatan yang berbeda-

beda. Kesimpulan dari pembahasan tersebut adalah sebagai 

berikut. 

Tokoh Nahdlatul Ulama dalam menafsirkan ayat-ayat 

khamr memperhatikan berbagai aspek, antara lain bahasa Al-

Qur’an, asbāb al-nuzūl, hadis, fikih, hasil baḥtsul masā’il, 

pendapat jumhur ulama, serta pendapat para mufasir. Berbagai 

aspek tersebut dijadikan dasar untuk merumuskan penafsiran 

yang komprehensif terhadap ayat-ayat khamr, khususnya Q.S. 

Al-Māidah (5): 90. 

Khamr adalah semua jenis minuman beralkohol yang 

memabukkan atau berpotensi memabukkan, tidak terbatas hanya 

pada minuman yang berasal dari buah kurma dan anggur. 

Dengan demikian, khamr dapat diidentikkan dengan minuman 

beralkohol. Kata rijsun bermakna najis, sedangkan fajtanibuhu 

merupakan fi’il nāhi (kata kerja larangan) yang bermakna 

“jauhilah”. Dalam kajian fikih, fi’il nāhi menunjukkan larangan 

yang wajib ditaati. Oleh karena itu, hukum khamr adalah haram, 

baik dikonsumsi sedikit maupun banyak. Dalam konteks 

modern, makna khamr dapat diperluas untuk mencakup zat-zat 

memabukkan lain seperti narkoba, ganja, morfin, dan sejenisnya, 

yang posisinya hukumnya setara dengan khamr. 

Sementara itu, tokoh Muhammadiyah dalam 

menafsirkan ayat-ayat tentang khamr mempertimbangkan 

beberapa aspek, antara lain hadis, asbāb al-nuzūl, pendapat 
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ulama tafsir, fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid, serta masukan dari 

ahli farmasi. Menurut penafsiran mereka, khamr mencakup 

semua minuman yang dapat menutupi akal (memabukkan) 

dengan kandungan alkohol 5% ke atas, tidak terbatas pada buah 

kurma dan anggur saja. Dalam era modern, khamr dapat 

berbentuk benda padat, seperti makanan, tablet, serbuk, atau 

bentuk lainnya. Khamr tidak identik dengan alkohol jika tidak 

memiliki sifat memabukkan atau berkadar alkohol di atas 5%. 

Minuman dengan kadar alkohol 4% ke bawah yang tidak 

menimbulkan mabuk tidak termasuk khamr.Penafsiran kata 

rijsun oleh Muhammadiyah menekankan bahwa yang najis 

adalah perbuatan meminum khamr, sehingga kenajisannya 

bersifat maknawi, bukan fisik. 

Tokoh Majelis Tafsir Al-Qur’an (MTA) dalam 

menafsirkan ayat-ayat tentang khamr pertama-tama merujuk 

pada Al-Qur’an dan hadis, kemudian baru mengacu pada 

penafsiran dari Kementerian Agama RI. Menurut MTA, khamr 

mencakup semua jenis minuman beralkohol yang dapat 

menghilangkan akal atau memabukkan, tidak terbatas hanya 

pada minuman yang berasal dari buah kurma dan anggur. 

Minuman keras dan minuman beralkohol memiliki status hukum 

yang sama dengan khamr, yakni haram untuk dikonsumsi, 

diproduksi, maupun diperjualbelikan, tetapi tidak dianggap najis. 

Adapun makna kata rijsun menurut MTA tidak menunjukkan 

kenajisan fisik, karena tidak terdapat keterangan dalam Al-

Qur’an dan hadis yang menyebutkan demikian, serupa dengan 

kasus babi, darah, dan anjing yang juga tidak dinyatakan najis 

secara eksplisit.  

Tokoh Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII), yang 

menggunakan metode tafsir manqūl, menyatakan bahwa khamr 

adalah minuman yang memabukkan yang berasal dari buah 

kurma dan anggur, dengan merujuk pada Q.S. An-Nahl ayat 67. 

Adapun minuman memabukkan yang berasal dari bahan lain 
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selain kurma dan anggur disebut nabīdh. Minuman ini hukumnya 

halal dikonsumsi selama tidak menimbulkan mabuk. 

Perbedaan penafsiran para tokoh Islam mengenai khamr 

ternyata sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain: 

pengetahuan tentang Al-Qur’an dan hadis, guru atau kiai, 

lingkungan pendidikan (asal sekolah atau pondok), kultur dan 

tradisi, pengalaman hidup, serta subjektivitas penafsir itu sendiri. 

Faktor-faktor inilah yang menjadi dasar terjadinya ragam 

penafsiran di kalangan tokoh Islam di Kabupaten Sleman, 

Yogyakarta. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan temuan penelitian di atas, 

terdapat beberapa saran dan rekomendasi yang dapat diajukan 

bagi peneliti berikutnya. Pertama, penting bagi peneliti untuk 

melanjutkan studi mengenai keragaman penafsiran ayat-ayat 

khamr dalam Al-Qur’an dengan memperdalam pemahaman 

tentang interaksi antara horizon teks dan horizon pembaca, serta 

peningkatan prapemahaman seorang penafsir. 

Studi lanjutan dapat menelusuri lebih mendalam variasi 

pandangan serta faktor-faktor yang memengaruhi interpretasi 

khamr di kalangan tokoh ormas Islam. Selain itu, penelitian 

berikutnya dapat mengembangkan metode pengumpulan data 

dengan menggali informasi dari para tokoh Islam maupun dari 

kolega dekat mereka, sehingga diperoleh rumusan baru yang 

dapat menghasilkan nilai kebaruan (novelty). Dengan demikian, 

penelitian berikutnya diharapkan dapat memperluas wawasan, 

memunculkan ide-ide baru, dan membantu merumuskan 

persoalan penelitian secara lebih komprehensif.  
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